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KEARIFAN BUDAYA LOKAL PEREKAT IDENTITAS BANGSA

Kearifan lokal merupakan identitas atau kepribadian suatu bangsa. Konsep
kearifan lokal yaitu keseluruhan ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki oleh suatu
masyarakat/bangsa sebagai hasil pengalaman mereka di masa lampau. Sifat hakiki
kearifan lokal adalah mampu bertahan terhadap budaya luar, memiliki kemampuan
mengakomodasi unsur-unsur budaya luar mempunyai kemampuan mengintegrasi
unsur-unsur budaya luar ke dalam kebudayaan asli, mampu mengendalikan, dan
mampu memberikan arah pada perkembangan budaya.

Pada kehidupan yang akan datang terutama pada saat ini dampak globalisasi
akan terus terlihat, dimana harus bisa menselektif kebudayaan asing dan dapat
mempertahankan kebudayan lokal yang telah diwarisi oleh nenek moyang kita. Di
Indonesia ini sangat banyak sekali beragam kebudayaan , maka dari itu potensi
terjadinya konflik sangat banyak, perlu melakukan hal hal untuk meminimalisir
terjadinya konflik akibat kebudayaan, artinya di satu pihak perlu adanya upaya
memulihkan dan membangkitkan kembali ingatan dan kesadaran kolektif
masyarakat lokal dengan ciri dan identitas budayanya masing-masing.

Istilah Bhinneka Tunggal lka yaitu Berbeda Beda Tetapi Tetap Satu itu bisa
dijadikan sebagai modal dalam menghadapi beragamnya kebudayaan daerah di
dalam negara Indonesia ini. Ada tujuh ketahanan modal budaya :

(1) ketahanan ideal (ketahanan sistem nilai)

(2) ketahanan struktural (ketahanan kelembagaan)

(3) ketahanan pisikal (ketahanan sistem budaya fisik)

(4) ketahanan mental (ketahanan sikap mental)

(5) Ketahanan fungsional (ketahanan fungsi unsure-unsur kebudayaan)

(6) ketahanan sistemik (ketahanan totalitas sistem masyarakat)

(7) ketahanan prosesual (ketahanan dan kelenturan menghadapi perubahan).

Kearifan lokal yang dimiliki daerahdaerah dalam lingkup wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia sungguh sangat luar biasa banyaknya dan yang
menunjukkan keberagaman jenisnya. Secara selektif banyak di antaranya yang
dapat diangkat sebagai asset kekayaan kebudayaan bangsa dan dapat dijadikan
sebagai perekat sekaligus sebagai modal dasar untuk memperkokoh identitas/jati
diri bangsa.

Kelebihan Jurnal : Pada penulisan jurnalnya ditulis secara jelas dan bahasa yang
digunakan tidak terlalu bertele-tele dan mudah dipahami, materi yang dibahas
sangat relevan di kehidupan sehari hari, meliputi kebudayaan yang terjadi pada
kehidupan lingkungan sekitar, maka dari itu akan berguna bagi pembaca.

Kelemahan Jurnal : Pada pembahasan mengenai kearifan budaya lokal ini kurang
lengkap dalam penyajian materi yang disuguhkan , karena masih banyak sekali
penjelasan-penjelasan yang perlu dibahas jika mengenai kearifan budaya lokal.
Karena itu perlu diketahui bahwa banyak sekali contoh-contoh hal tentang
kebudayaan mulai dari konflik yang terjadi akibat kebudayaan, toleransi dalam
kebudayaan, dam masih banyak lagi.



